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ABSTRAK

Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap
Penghinderan P aia,k (Tax Avoidance) prde P enrsahaan Perbankan

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016- 2019

Oleh:

NANDA RESTU SANTOSA

Penelitian ini bernrjuan unnrk menganalisis pengaruh Good Corporate
Governance dan Uknran Perusahaan terhadap Penghindaran Palak (Tc Avoidance)
Data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi

dalam penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
lndonesia tahun 201G2019. Pengambilan sarnpel menggunakan melode purposive

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis regresi linier
berganda dengan menggunakan SPSS Versi 25.0. Hasil dari penelirian ini
menrmjukan bahwa kepemilikan ins'titusional dan kualitas audit memiliki pengaruh

terhadap penghindaran pajak sedangkan dewan komisaris independen, komite
audit, dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terh"dap penghindaran pajak.

Kata Kunci : Kepemilikan institusional, Dewan Komisaris Independen, Komite
Audit, Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan Penghindaran Pajak.
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ABSTRACT

The Effect of Good Corporate Governance and Company Size on Tax

Avoidance in Banking Companies Listed on the Indonesia

Stock Exchange 2016-2019

By:

NANDA RESTU SANTOSA

This study aims to analyze the effect of Good Corporate Govemance and

Company Size on Tax Avoidance. The data in this study used a quantitative

descriptive method. The population in this study are banking companies listed on

the Indonesia Stock Exchange in 2016-2019. Sampling using purposive sampling

method. Testing the research hypothesis using multiple linear regression analysis

techniques using SPSS Version 25.0. The results of this study indicate that

institutional ownership and audit quality have an effect on tax avoidance, while the

independent board of commissioners, audit committee, and company size have no

effect on tax avoidance.

Key,words : Institutional Ownership, Independent Board of Commissioners, Audit
Committee, Audit Quality, Company Size and Tax Avoidance.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara yang sedang berkembang sangat pesat.  Indonesia 

saat ini sedang meningkatkan pertumbuhan perekonomiannya dan pembangunan 

negara demi kesejahteraan rakyat, untuk memajukan dan terus meningkatkan 

kualitas pembangunan di Indonesia tentu saja memerlukan anggaran yang besar. 

Salah satu sumber dana terbesar yang digunakan untuk pembangunan di Indonesia 

adalah Pajak.  berdasarkan data APBN 2018 yang dipublikasikan oleh kementerian 

keuangan Republik Indonesia penerimaan dari sektor perpajakan sebesar  

Rp.1.618,1 T dimana angka tersebut berasal dari jumlah kepabean dan cukai 

sebesar Rp.194,1 T dan penerimaan pajak sebesar Rp.1.424,0 T dari total APBN 

tahun 2018 sebesar Rp. 1.894,7 T  dimana 85,4% Anggaran pendapatan negara 

tahun 2018 berasal dari Pajak (Kemenkeu, 2018). 

 Pajak merupakan kontribusi wajib kepada negara yang harus dibayarkan 

oleh individu ataupun badan berdasarkan dengan undang-undang perpajakan yang 

berlaku, dengan tidak mendapatkan manfaat langsung dan digunakan untuk 

kepentingan negara (Mulyani et al., 2018). Pajak juga merupakan salah satu 

pendistribusian kekayaan yang dilakukan oleh manusia sebagai makhluk sosial. 

Sifat dari pajak adalah mengikat jadi Setiap wajib pajak individu maupun badan 

wajib membayarkan pajak Setiap tahunnya. Dari pemahaman di atas dapat kita 
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ketahui bahwa pajak memiliki sifat yang kuat dan memaksa sehingga dapat 

memberikan beban kepada individu atau badan. 

Di dalam ilmu akuntansi menjelaskan bahwasanya pajak merupakan beban 

yang akan mengurangi laba bersih, hal ini dapat menghambat tujuan perusahaan 

bisnis yang ingin mencapai laba yang besar (Astuti & Aryani, 2016).  Perusahaan 

menginginkan laba besar dengan meminimalkan beban yang dibayarkan, terutama 

beban pajak. Perusahaan berasumsi bahwa pajak yang dibayar adalah salah satu 

beban yang cukup besar bagi perusahaan, sehingga perusahaan harus mengambil 

tindakan dalam upaya meminimalkan biaya beban pajak. Salah satu cara untuk 

mengurangi beban pajak adalah dengan menggunakan Tax Avoidance. Tax 

avoidance adalah usaha yang dilakukan wajib pajak untuk meminimalkan beban 

pajak dengan tetap memperhatikan dan mematuhi peraturan yang berlaku.  

Tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen perusahaan tidak dapat 

dihilangkan sepenuhnya, namun dapat diminimalisir dengan menerapkan good 

corporate  governance. ((Prasetyo & Pramuka, 2018) 

Good corporate governance berperan penting dalam pengawasan terhadap 

atas penghindaran pajak (Mulyani et al., 2018).  Tata kelola perusahaan yang baik 

dapat dicapai apabila semua komponen dalam perusahaan bekerja secara baik dan 

bersinergi. Terdapat berbagai cara untuk menerapkan tata kelola perusahaan yang 

baik salah satunya dengan memberikan pengawasan terhadap manajemen 

perusahaan yang dilakukan oleh dewan komisaris. Terdapat komisaris independen 

yang tidak memiliki afiliasi dengan perusahaan untuk menjaga keindependensian 

dari dewan komisaris didalamnya. Tata kelola perusahaan yang baik juga dapat 
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dicapai dengan membentuk komite audit yang akan menjaga atau mengontrol 

kegiatan ekonomi yang berjalan di perusahaan. Selain itu kepemilikan Manajerial 

dapat berpengaruh terhadap kinerja dalam tubuh perusahaan. Apabila karyawan 

atau manajer perusahaan memiliki saham di perusahaannya tentu hal ini akan 

memacu karyawan atau manajer untuk bekerja lebih kedepannya (Asmawati & 

Lailatul, 2013). Kepemilikan institusional dapat memberikan pengawasan dalam 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh manajer dalam perusahaan. Selain itu 

audit yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Big Four, Juga dapat 

meningkatkan tingkat tata kelola perusahaan menjadi lebih baik karena KAP Big 

Four dikenal dengan independensi integritas dan kemampuannya yang mumpuni 

dalam melakukan audit. 

Menurut (Mulyani et al., 2018)  tax avoidance adalah segala bentuk kegiatan 

yang memberikan Efek terhadap kewajiban pajak, baik kegiatan yang 

diperbolehkan atau kegiatan khusus untuk mengurangi pajak. Biasanya tax 

avoidance dilakukan dengan memanfaatkan kelemahan- kelemahan hukum pajak 

yang tidak melanggar hukum perpajakan. Tax Avoidance seringkali dikaitkan 

dengan Tax planning, keduanya memang berkaitan dengan menggunakan cara yang 

sama-sama legal untuk mengurangi kewajiban pajak itu sendiri. Akan tetapi, tax 

planning tidak dipermasalahkan mengenai keabsahannya. Sedangkan tax 

avoidance dianggap sebagai tindakan yang tidak etis untuk dilakukan. 

Dari sudut pandang para ahli perpajakan jika praktik penghindaran pajak ini 

terus menerus dibiarkan terjadi, hal ini dapat mengakibatkan ketidakadilan bagi 

perusahaan-perusahaan kecil (Wijaya, 2014), karena penghindaran pajak hanya 
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bisa dilakukan oleh korporasi besar. Korporasi besar dapat melakukan 

penghindaran pajak, karena umumnya penghindaran pajak dilakukan lewat skema 

transaksi yang Kompleks dan sistematis, dimana hal ini hanya bisa dilakukan oleh 

korporasi besar. peristiwa ini tentu akan menimbulkan persepsi ketidakadilan, di 

mana korporasi besar tampaknya membayar pajak yang lebih sedikit. hal ini pada 

akhirnya menimbulkan rasa ketidakadilan dan langganan wajib pajak lain untuk 

membayar pajak yang akan berdampak pada tidak efektifnya sistem perpajakan di 

Indonesia (Wijaya, 2014). Jika banyak wajib pajak yang enggan membayar pajak, 

maka pendapatan negara tentu akan terganggu. 

Penelitian terhadap hubungan antara good corporate governance dengan tax 

avoidance  sebelumnya pernah dilakukan oleh beberapa peneliti yaitu (Annisa, 

2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari 

kepemilikan institusional dan dewan komisaris terhadap praktek tax avoidance, dan 

melalui uji regresi bahwa yang mempengaruhi tax avoidance pada perusahaan 

adalah komite audit dan kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh (Fadhillah, 

2014) yang menyatakan kepemilikan institusional dan dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, komite audit berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh (Koming & Praditasari, 

2017) membuktikan bahwa kepemilikan institusional dan komite audit berpengaruh 

negatif pada tax avoidance.  

Ukuran Perusahaan (firm size) juga dapat mempengaruhi aktivitas tax 

avoidance. Hal ini dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Hendy, 2014) 

bahwa hasli penelitian pada ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap Tax 
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Avoidance, sedangkan berbeda dengan hasil penelitian (Pratomo, 2018) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tax 

Avoidance. 

Perusahaan - perusahaan di seluruh dunia banyak yang melakukan 

penghindaran pajak (tax avoidance) karena mereka berusaha untuk membayar 

kewajiban pajak yang rendah tapi tidak melanggar peraturan yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Contoh perusahaan yang diduga melakukan penghindaran pajak adalah 

salah satu bank tersebar kedua di dunia, yaitu bank HSBC.  Menurut berita yang 

dilansir (DetikFinance.com, 2015), bank HSBC diduga membantu nasabah- 

nasabahnya sekitar (160.000 klien) yang tersebar di 203 negara untuk menghindari 

pajak. nasabah-nasabah tersebut memiliki rekening dengan jumlah US$118 miliar 

atau setara dengan Rp. 1.400 triliun. dugaan tersebut bersumber dari informasi yang 

diberikan oleh analis IT HSBC.  Dokumen rahasia HSBC yang diungkapkan oleh 

analis tersebut berisi skema yang dilakukan HSBC dalam usahanya membantu 

nasabahnya untuk mengambil dana dengan kartu kredit di luar negeri, biasanya 

dengan mata uang asing yang tidak terlalu sering digunakan pembantu menyusun 

skema penghindaran pajak di Eropa yang kemudian dipromosikan kepada nasabah 

nasabahnya yang kaya dan lain-lain. Kemudian terdapat juga kasus yang dilakukan 

oleh PT. BCA. Direktur PT.BCA, ditetapkan sebagai tersangka kasus korupsi pajak 

oleh Komisi Pemberantas Korupsi (KPK), pasalnya direktur PT.BCA diduga 

menyalahgunakan wewenang saat menjadi Direktur Jendral Pajak pada 2001- 2006. 

Direktur PT.BCA tersebut menerima permohonan keberatan pajak atas BCA 

sehingga bank tersebut tidak membayar pajak yang sangat besar sehingga 
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mengakibatkan kerugian pada negara. Penggelapan tersebut dikarenakan 

pemanfaatan celah hukum dengan cara menggunakan dana tersebut diluar dari 

kegiatan utama perusahaan, seperti menaikkan tunjangan dan gaji karyawan 

ataupun menyuap oknum pejabat (Kompasiana.com, 2015). 

Berdasarkan contoh tersebut dapat dilihat bahwa, pengaruh Good 

Corporate Governance memiliki pengaruh yang besar dalam pelaksanaan 

pengawasan kegiatan ekonomi perusahaan serta dalam penyusunan laporan 

keuangan, dapat dilihat perusahaan besar pun tidak terlepas dari tindakan 

penghindaran pajak (Tax Avoidance), khususnya perusahaan-perusahaan di sektor 

perbankan. Bank dalam melaksanakan fungsi intermediarynya menimbulkan 

kemungkinan perilaku penghindaran pajak dalam industri perbankan dalam 

konteks: (i) Bank sendiri sebagai perilaku penghindaran pajak dengan cara yang 

beragam, dan (ii) Bank sebagai perantara yang digunakan oleh pihak ketiga untuk 

melakukan tugas pengawasan kewajiban perpajakan khususnya dalam perilaku 

penghindaran pajak. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam melakukan tugas 

pengawasan kewajiban perpajakan khususnya dalam perilaku penghindaran pajak 

mengalami keterbatasan karena adanya kerahasiaan bank. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax Avoidance) Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016- 2019.” 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana pengaruh good corporate governance yang diproksikan dengan 

kepemilikan institusional, dewan komisaris independen, komite audit, dan 

kualitas audit terhadap tax avoidance?. 

b. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap tax avoidance? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh good 

corporate governance yang diproksikan dengan kepemilikan institusional, 

dewan komisaris independen, komite audit dan kualitas audit berpengaruh 

atau tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

b. Tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran 

perusahaan berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian inidapat memperluas literatur mengenai pengaruh 

penerapan corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap tax 
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avoidance. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan, informasi, dan referensi di lingkungan akademis serta bermanfaat 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai corporate governance, ukuran perusahaan dan tax avoidance 

yang diterapkan oleh perusahaan serta memberikan masukan kepada 

pemerintah, Direktorat Jenderal Pajak, dan investor sehingga dapat 

dijadikan sebagai salah satu dasar dalam pegambilan keputusan investasi. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dan terdiri dari 5 bab, antara 

lain sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan menjelaskan hal-hal yang melandasi penulis melakukan 

penelitian yang dimulai dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian 

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diuraikan teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

dan mendasari penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian yang 

menggambarkan hubungan antar variabel yang diteliti. 
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BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian yang meliputi; 

ruang lingkup penelitian, rancangan penelitian, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data serta definisi operasional variabel. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, penulis akan melakukan analisis mengenai Pengaruh Good 

Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2016- 2019. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini, penulis akan menarik suatu kesimpulan yang berhubungan 

dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian, dan keterbatasan penelitian 

serta saran yang bermanfaat yang berhubungan dengan penelitian. 
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